BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Pendlitian

Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas (classroom
action research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu kajian kritis reflektif
dan sistematis terhadap pembelgaran melaui tindakan yang dilakukan secara
berulang-ulang (siklus) sampai ditemukan tindakan yang tepat (ideal) dalam
rangka mencapai tujuan. Lebih sederhananya penelitian tindakan kelas adalah
kajian perbaikan pembelgaran melalui tindakan tertentu yang dilakukan secara
berulang-ulang hingga menemukan tindakan yang tepat dalam mencapai tujuan
yang diharapkan (Pargito, 2011: 20). Metode penelitian tindakan kelas ini
digunakan untuk mengetahui langkah pembelgaran yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui model pembelgaran berbasis
masalah sosial, dengan selalu memperbaiki langkah pembelgaran pada setiap

siklusnya berdasarkan rekomendas dari siklus sebelumya.

Penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan mengacu pendapat Darmadi
(2011: 278), dimana dilakukan tes awa (pretest) terhadap kedua kelas tersebut
berupa soa tes. Setelah dilakukan tes awal kemudian kedua kelas mendapat
pembelgjaran berbasis masalah sosial, dan diakhiri dengan pemberian tes akhir
(posttest). Perangkat soal tes awal dan tes akhir menggunakan perangkat tes yang

Sama.
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Rancangan penelitian pada umumnya dilakukan secara siklikal atau siklus, tiap

siklus atau putaran terdiri dari kegiatan perencanaan (planning), tindakan (acting),

observas (observing), dan refleksi (reflecting). Agar dapat diperoleh tindakan

yang ideal dalam mencapai tujuan yang diharapkan, masing-masing tahapan

dalam siklus rancangan penelitian tindakan kelas tersebut dapat dijelaskan

sebagal berikut:

1. Perencanaan (planning)
Perencanaan, yaitu persigpan yang dilakukan sehubungan dengan PTK yang
diprakarsai seperti, penetapan entry behavior, pelancaran tes diagnostik untuk
menspesifikasi masalah, pembuatan skenario pembelgjaran, pengadaan alat-
alat daam rangka implementas PTK, dan lain-lain yang terkait dengan
pelaksanaan tindakan perbaikan masalah. Dalam pelaksanaannya, PTK
diawali dengan kesadaran akan adanya permasalahan yang dirasakan
mengganggu, yang dianggap menghalangi pencapaian tujuan pendidikan
sehingga ditengarai telah berdampak kurang baik terhadap proses dan atau
hasil belgar peserta didik atau implementasi sesuatu program sekolah. Untuk
itu, perlu dirancang atau desain tindakan dengan merencanakan tindakan yang
relevan (disepakati) dan dapat memperbaiki permasalahan tersebut.

2. Tindakan (acting)
Tindakan, yaitu deskripsi kegiatan perlakuan yang akan digelar, skenario
kerja perbaikan dan prosedur tindakan yang akan diterapkan. Pelaksanaan
tindakan penerapan rencana tindakan yang telah dipersigpkan. Untuk itu,
tahap tindakan hendaknya sesual dengan panduan atau petunjuk kerja yang

telah ditetapkan. Selama pelaksanaan tindakan dilakukan pencatatan-
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pencatatan atas perubahan-perubahan yang terjadi terutama tentang indikator
yang telah tercapai dan yang belum tercapai, dilengkapi dengan penjelasan
atau keterangan yang diperlukan.

Observasi (observing)

Observasi dan interprestasi, yaitu uraian tentang prosedur perekaman dan
penafsiran data mengenai proses dan produk dari implementasi tindakan
perbaikan yang di rancang. Observas ini dilakukan mulai dari permulaan
hingga akhir tindakan, dan mencatat semua perubahan yang terjadi terhadap
pencapaian indikator. Dalam penelitian tindakan observas menjadi alat
utama, karena suatu proses tindakan hanya observasi teknik pengumpul data
yang lebih tepat dengan dibantu alat pedoman observasi.

Refleksi (reflecting)

Analisis dan refleksi, yaitu uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil
pemantauan dan refleksi berkenan dengan proses dan dampak tindakan
perbaikan yang akan digelar, personil yang akan dilibatkan, serta kriteria dan
rencana bagi tindakan daur berikutnya. Perumusan permasalahan yang lebih
tjam dapat dilakukan diagnosis kemungkinan-kemungkinan penyebab
permasalahan secara lebih cermat, sehingga terbuka peluang untuk menjgagi
aternatif-alternatif tindakan yang diperlukan. Alternatif mengatasi
permasalahan yang dinilai terbaik, kemudian diterjemahkan menjadi program
tindakan perbaikan yang akan dicobakan. Hasil percobaan tindakan perbaikan
yang dinilai dan direfleksikan dengan mengacu kepada indikator dan kriteria-

kriteria perbaikan yang dikehendaki, yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal
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ini dilakukan untuk mengetahui dan menyempurnakan proses penelitian yang

dilakukan.

3.2 Subjek Pendlitian

Subjek penelitian merupakan orang atau pihak yang diteliti, yang dalam tradisi
kuantitatif disebut populasi dan sebagian populasi atau sampel. Dalam tradisi
penelitian tindakan atau PTK sebagai bentuk penelitian tentang proses suatu
tindakan pembelgjaran yaitu interaksi antara guru dan siswa, maka pada penelitian
ini subjek penelitian tindakan kelas adalah siswa kelas X MIA 1 dan X MIA 2

SMAN 1 Pekalongan Lampung Timur.

3.3 Objek Pendlitian

Objek pendlitian ini merupakan sasaran atau variabel yang diteliti. Dalam

penelitian tindakan variabel yang diteliti mencakup tindakan pembelgaran dan

dampak dari tindakan tersebut. Jadi dalam PTK yang diteliti bukan hanya dampak
atau hasil sga yang dilaporkan, tetapi proses tindakan pembelgaran juga perlu
dilaporkan, maka pada penelitian ini obyek penelitian adalah:

1. Objek atau variabel tindakan adalah penerapan metode pembelgjaran berbasis
masalah sosial, yaitu metode pembel gjaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk belgar tentang cara berpikir
kritis dan ketrampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan kepekaan sosial dari materi yang digjarkan.

2. Objek atau variabel dampak adalah peningkatan kemampuan berpikir kritis
yang merupakan aktivitas berpikir secara reflektif dan rasional yang

difokuskan pada penentuan apa yang harus diyakini atau dilakukan.
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Definisi ini lebih menekankan pada bagaimana membuat keputusan atau
pertimbangan-pertimbangan. Berpikir kritis mendorong munculnya
pemikiran-pemikiran baru, terkadang, pembelajaran berpikir kritis erat
kaitannya dengan berpikir kreatif.

3. Objek atau variabel dampak selanjutnya adalah pemahaman materi pelajaran
PKn yang merupakan suatu pemahaman siswa terhadap mata pelgaran
pendidikan kewarganegaraan yang merupakan mata pelgaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu
mel aksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara yang
baik, yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila
dan UUD 1945. Mata pelgaran tersebut yang memfokuskan pada
pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia,

dan suku bangsa.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu
kegiatan penelitian. Hal ini dapat berbentuk tes (tertulis, lisan, dan perbuatan)
maupun non tes (wawancara, pengamatan, chek list) , pada penelitian tindakan ini
penulis menggunakan keduanya, karena merupakan penelitian proses suatu
tindakan pembelgaran. Sedangkan aat utama pengumpul data adalah peneliti
sendiri (human instrument) yang dibantu kolaborator atau guru mitra (jika
diperlukan), mereka tentunya menggunakan alat bantu pengumpul data yang telah

teruji penggunaannya, yaitu:
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1. Observas (pengamatan)

Secara umum, pengertian observas adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
Alat yang digunakan berupa lembar observasi yang disusun dalam bentuk check
list atau skala penilaian, sehingga data proses tindakan dapat terekam dengan
baik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi terstruktur karena
seringkali peneliti membutuhkan suatu keterangan sederhana yang dapat
dikumpulkan dengan menggunakan sistem perhitungan atau diagram, pendekatan

seperti inilah yang disebut dengan observasi terstruktur.

2. Dokumentasi

Menurut Koestoro (2006: 142) dokumentasi adalah suatu cara pengumpalan data
yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan
berdasarkan perkiraan. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang
berkenaan dengan jumlah siswa dan gambaran umum mengenai sejarah berdirinya

sekolah.

3. Tes

Tes pada pendlitian ini menggunakan teknis tes maupun non tes, hal ini dilakukan
karena obyek dampakpada penelitian ini adalah ketrampilan berpikir kritis dan
pemahaman pelgaran PKn pada siswa,yang berbentuk wawancara, pengamatan,
pemberian tugas baik pertanyaan atau perintah yang harus digunakan, sehingga

dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi. Tes ini
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digunakan untuk mendapatkan data tentang kemampuan awal dan hasil belgar.
Kisi-kis tes harus disusun dan dikembangkan dalam daftar pertanyaan atau

pernyataan sesuai dengan materi pembelgjaran.

3.5 Prosedur Pendlitian

Pada prosedur penelitian tindakan ini merupakan langkah-langkah sistematis dan

logis dalam rangka mencari kebenaran ilmiah. Elliot (1982) dalam Pargito

(2011:16) mengemukakan bahwa prosedur penelitian tindakan terdiri atas

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi, dan revis yang

dilakukan berulang sehingga merupakan suatu siklus. Prosedur penelitian

tindakan ini, langkah-langkah sistematis dan logis dapat dijabarkan sebagai

berikut:

1. Perencanaan

Perencanaan tindakan pembel gjaran tersebut meliputi:

a. Membuat skenario tindakan (desain tindakan pembelgaran seperti dalam
judul)

b. Menyusun silabus dan RPP sesuai tindakan yang akan digjarkan

c. Mempersiapkan sarana pembelgjaran (materi, media, LKS, alat tes)

d. Menyusun instrumen penelitian tentang proses pembelajaran dan dampaknya
atau hasil (pedoman observasi, wawancara, angket dsb)

e. Menentukan kriteria keberhasilan tindakan dan dampak (hasil-hasiinya)

f.  Pembagian tugas antara guru dan kolaborator
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Tindakan

Daam tahap ini, merupakan implementasi rancangan atau desain tindakan

pembelgjaran yang telah dipersiapkan. Dalam hal ini skenario tindakan yang telah

direncanakan, dilakukan bersamaan dengan kegiatan observasi terhadap proses

tindakan dan dampak tindakan, terutama perubahan dinamika kelompok dalam

pembel gjaran. Pada pembelgjaran berbasis masalah sosial dimulai dari tahap:

a

3.

Kegiatan awal, engagament, yang mencakup beberapa ha seperti: a).
mempersiapkan siswa untuk dapat berperan sebagai self-directed problem
solver yang dapat berkolaborasi dengan pihak lain; b). menghadapkan
suatu situasi pada siswa yang dapa tmendorong menemukan masalahnya;
c). meneliti hakekat permasalahan yang dihadapi sambil mengajukan
dugaan-dugaan dengan pembentukan pertanyaan, rencana, tindakan /
strategi, dll.

Inti, Inquiryan dinvestigation, meliputi kegiatan: a). mengeksplorasi
berbagai cara, menjelaskan kegadian serta implikasinya serta b).
mengumpulkan serta membagi informasi, dan performance menyajikan
temuan-temuan.

Akhir, debriefing, a@). menguji kelemahan dan keunggul ansolusi yang
dihasilkan serta b). melaklukan refleksi atau efektivitas seluruh pendekatan
yang telah digunakan dalam penyel esaian masal ah.

Penutup termasuk evaluasi pembelgjaran

Observas atau pengamatan

Tahap ini merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang

terjadi pada indikator penelitian.pengamatan ini disesuaikan dengan dengan
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indikator suatu variabel yang dikembangkan pada instrumen penelitian yang telah
dirancang, baik pengamatan terhadap proses tindakan dengan menggunakan IPKG
(instrumen penilaian kegiatan guru) tentang tindakan pembelajaran, maupun
proses kegiatan lain seperti aktivitas belgjar siswa, interaksi guru-siswa, dan
siswasiswa, kondisi kelas dan indikator lainnya terkait dengan proses
pembelgjaran. Secara umum tahap ini meliputi:

a.  Mengamati dan mencatat/mendokumentasikan tindakan pembel ajaran

b. Mengamati dan mencatat aktivitas siswa, interaksi belgjar dlil.

c. Mencatat hasil belgjar atau prestasi siswa

d. Mencatat kondisi kelasterkait dengan pembelgaran yang diteliti

e. Mencatat data pendukung lain yang ada hubungannya dengan yang diteliti.

4. Refleks

Pada tahap ini merupakan suatu penghayatan kembali dan interprestasi mendalam

terhadap data-data dan fenomena suatu indikator dari suatu variabel. Seberapa

jauh pencapaian keberhasilan suatu tindakan dan dampak/akibat suatu tindakan
yang terjadi, dan selanjutnya dapat meberikan rekomendasi, solusi dan tindak
lanjutnya, yaitu:

a. Merenungkan kembali pencapaian tindakan dan hasil/dampaknya baik
tentang penggunaan metode pembelgaran berbasis masalah sosia maupun
aktivitas, dan prestasi siswa.

b. Merekomendasikan untuk siklus tindakan berikutnya atas temuan siklus
sebelumnya khususnya tentangpenggunaan metode pembelgjaran berbasis

masal ah sosial maupun aktivitas, dan prestasi siswatersebut.
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Berdasarkan itu semua secara garis besar prosedur penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1 Spiral Penelitian Tindakan Kelas Kemmis and Mctaggart

3.6 Uji Validitasdan Reliabilitas Data

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan.
Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan aat ukur yang dipergunakan
untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono, 2007: 137). Dengan demikian, instrumen yang valid
merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa yang hendak di

ukur.
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Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam hal ini
kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang
sama akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas
instrumen mencirikan tingkat konsistensi. Tiga jenis reliabilitas yaitu stability

reliability, representative reliability, equivalencer eliability.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dibuat dari variabel-variabel penelitian yang ditetapkan
untuk diteliti. Dari variabel-variabel tersebut diberikan definisi operasional dan
selanjutnya ditentukan indikator-indikator yang akan diukur. Berdasarkan

indikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan.

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan instrumen kemudian
dikembangkan melalui beberapa tahap, yaitu tahap pembuatan instrumen, tahap
penyaringan dan tahap uji coba instrumen untuk digunakan dalam mendliti
kemampuan berpikir kritis dan kepekaan sosia. Penelitian ini menggunakan dua
jenis sumber data,yaitu:

1. Sumber primer adalah sumber utama, yang terdiri dari bahan-bahan literatur,

dokumen dan hasil observas dari lapangan.
2. Sumber sekunder yaitu sumber penunjang yang meliputi bahan-bahan

literatur, dokumen tambahan dan studi tambahan.

3.8 Proses Pengembangan Instrumen

Pengembangan instrumen yang dimaksud adalah untuk mengetahui kemampuan

berpikirkritis dan pemahaman siswa dengan menggunakan model pembelgaran
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berbasis masalah di SMAN 1 Pekalongan Lampung Timur dalam tema
permasalahan sosial, maka disusun butir pertanyaan atau pernyataan yang

dikembangkan dari indikator yang disusun dalam kisi-kisi instrumen.

3.8.1 Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Kisi-kis instrumen yang peneliti gunakan di dalam menilai rencana pelaksanaan

pembel gjaran adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Kisi-kisi Instrumen Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran

Jumlah

No. Aspek Pertanyaan
1. | Identitas Mata Pelgjaran 1
2. | Perumusan Indikator 4
3. | Perumusan Tujuan Pembelgaran 2
4. | Pemilihan Materi Ajar 3
5. | Pemilihan Sumber Belgjar 4
6. | Pemilihan Media Belgjar 4
7. | Metode Pembelgaran 3
8. | Skenario Pembelgjaran 5
9. | Rancangan Penilaian Otentik 4
TOTAL 30

3.8.2 Instrumen Observas Pelaksanaan Pembelajaran

Kisi-kis instrumen yang penditi gunakan di dalam melakukan penilaian

pel aksanaan pembel g aran adalah sebagai berikut:
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Tahap /
Aspek

I ndikator

Pertanyaan

Ya

Tidak

KEGIATAN
AWAL
Apersepsi
dan motivasi

agrwbdrE

Pengkondisian
Scene Setting
Pre Teach
Warmer
Respon siswa

. Bagaimana guru memul ai

kegiatan pembel g aran.
Apakah guru
mengkondisikan siswa
agar siap menghadapi
KBM?

. Kegiatan apayang

diberikan guru sebagai
scene setting?

. Apakah guru memberikan

warmer berupa
pengulangan pertemuan
pertama pada pertemuan
kedua?

. Bagaimanarespons siswa?

Apakah siswa bertanya
tentang sesuatu masalah
terkait dengan apayang
disgikan guru pada
kegiatan awal ?

. Apakah siswaterlihat

gembira bersemangat
sedih, malas-malasan
Berapa jumlah siswa yang
terlihat senang pada awal
pembelgjaran? Berapa
jumlah siswa yang terlihat
tidak suka pada awal
pembelgjaran?

KEGIATAN
INTI
Materi Ajar

Pemberian
Prosedur
Respon siswa
pada materi
Keterkaitan
pelgjaran
dengan yang
lainnya

. Apakah guru memberikan

prosedur kegiatan yang
harus dilakukan siswa?

. Bagaimanarespons siswa

terhadap kegiatan yang
diberikan guru?

. Apakah guru dapat

mengkaitkan antara
pembelgjaran dengan
realita kehidupan,
lingkungan dan
pengetahuan lainnya?
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TAa:pag(/ Indikator Pertanyaan Ya | Tidak
. Orientasi 9. Apakah guru terampil
siswa pada dalam memanfaatkan
masal ah media dan mampu dalam
. Mengorganisa metode pembel g aran?
sikan siswa 10. Apakah guru memberikan
untuk belgjar orientas siswa pada
. Membimbing masalah?
penyelidikan | 11. Apakah guru
individual atau mengorganisasikan siswa
kelompok untuk belgjar?
. Mengembangk | 12. Apakah guru
an dan membimbing penyelidikan
penyajian hasil individual atau kelompok?
karyaltugas 13. Apakah guru
. Mengandlisis mengembangkan dan
dan penyajian hasil
mengeval uasi karyaltugas?
proses 14. Apakah guru menganalisis
pemecahan dan mengevaluasi proses
masalah pemecahan masalah
15. Apakah terjadi interaksi
siswa dengan sumber
belajar, media dan
metode?
. Kesesuaian 16. Apakah proses
strategi pembelgjaran
dengan dilaksanakan dengan
Kompetensi strategi yang sesuai dan
dasar lancar?

MOTIVASI |1. Motivas siswa | 17. Apakah guru memberikan
arahan yang mendorong
siswa bersemangat belgjar,
menyel esaikan masalah
yang guru berikan?

KEGIATAN |[1. Kesimpulan 18. Apakah guru memberikan

PENUTUP dan tugas penguatan dengan

DAN rumah mereview merangkum

EVALUAS atau menyimpulkan?
Apakah guru melakukan
evaluas pembelgaran?

Total
Persentase Kerja Guru

Kategori




Keterangan :

Ya
Tidak

: Apabila guru melakukan aktivitas tersebut
: Apabila guru tidak melakukan aktivitas tersebut
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3.8.3 Instrumen Penilaian Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kisi-kis instrumen penilaian peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang

peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa
No Nama Siswa Kemampuan Berpikir Kritis
Praktis Reflektif Rasional Terpercaya Tindakan
1 Siswa nomor urut 1
2 Siswa nomor urut 2
3 Siswa nomor urut 3
4 Siswa nomor urut 4
5 Siswa nomor urut 5
6 Siswa nomor urut 6
7 Siswa nomor urut 7
8 Siswa nomor urut 8
9 Siswa nomor urut 9
10 Siswa nomor urut 10
11 Siswa nomor urut 11
12 Siswa nomor urut 12
13 Siswa nomor urut 13
14 Siswa homor urut 14
15 Siswa nomor urut 15
16 Siswa nomor urut 16
17 Siswa nomor urut 17
18 Siswa nomor urut 18
19 Siswa homor urut 19
20 Siswa nomor urut 20
21 Siswa homor urut 21
22 Siswa nomor urut 22
23 Siswa nomor urut 23
Keterangan:
4 : Sangat
3 : Cukup
2 : Kurang
1 : Tidak




3.8.4 Instrumen Hasll Belagjar Pemahaman Siswa
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Kisi-kis instrumen hasil belgar pemahaman siswa tentang materi PKn yang

peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kisi-Kis Instrumen Hasil Belgjar Pemahaman Siswa

perilaku yang dengan
upaya pemajuan,

Variabel | Kopetensi Dasar Indikator Nomor Soal
Pemahaman SIKLUS1 20 Soal
PKnsisva Menganalisis upaya 1,2,3dan4

pemajuan,
. penghormatan, dan
1.Menganalisis penegakan HAM yang
Kasus-kasus dilakukan pemerintah.
pelanggaran Menentukan instrumen | Sdan 6
HAI\I/I( delam HAM nasional .
:)Zni%di ngan dan Mendeskripsikan upaya | 7»8, dan9
gg lija;HaAr‘]M penghormatan, dan
nitainila penegakan HAM yang
P iladal dilakukan oleh individu
anceslia dalam dan masyarakat
kehidupan M ik 10, 11, 12 dan
bermasyarakat enguraikan proses , 11,
’ dalam upayapemajuan, | 13
berbangsa, dan
bernegara. penghormatan, dan
2. Menygi kasus- P atron 14, 15 dan 16
kasus l\)/leggl I gslt(ras kan ’
elanggaran erbagal Kasus
E| A Mgdgal am pelanggaran HAM
Menyimpulkan contoh
k
L?ﬁn%ungan dan perilaku yang dengan %(7) 18, 19 dan
pemajuan HAM upaya pemajuan,
sesuai dengan penghormatan, dan
nilai-nilai penegakan HAM di
Pancasila dalam Indonesia
kehidupan
bermasyarakat, SIKLUS?2 20 Soal
berbangsa, dan Mengilustrasikan 1s/d10
bernegara. berbagai kasus
pelanggaran HAM
Menyimpulkan contoh | 115/d 20
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Variabel Kopetens Dasar

Indikator

Nomor Soal

penghormatan, dan
penegakan HAM di
Indonesia

SIKLUS3

20 Soal

Mendeskripsikan pokok
pikiran yang terdapat
dalam pembukaan UUD
1945

Menganalisis kedudukan
Pembukaan UUD 1945
Menguraikan maknatiap
aliniayang terdapat
dalam pembukaan UUD
1945

15/d13

14 5d 20

Total Soal

60

3.9 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional

3.9.1 Definis Konseptual Perencanaan Pembelajaran

PBM merupakan suatu model pembelgaran yang dirancang dan dikembangkan

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah.

Rencana pelaksanaan pembelgjaran merupakan program perencanaan yang

disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelgaran untuk setiap kegiatan dalam

proses pembelgaran yang terdiri dari lima komponen yaitu, komponen tujuan

pembelgjaran, materi pembelgaran, metode, media dan sumber belgar serta

komponen evaluasi. Sehingga rencana pembelgarana PBM dijabarkan dari

silabus yang diupayakan dapat mencapai kopetens dasar yang diharapkan.

Peraturan pemerintah tentang rancangan pembelgjaran bahwa terdiri atas:

indentitas pembelgjaran, standar kopetensi, kopetensi dasar, indikator pencapaian
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kopetensi, tujuan pembelgaran, materi pembelgaran, aokasi waktu yang

digunakan, metode pembelgjaran dan kegiatan yang dilakukan.

3.9.2 Definisi Operasional Perencanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelgaran merupakan sekenario pembelgaran yang
disusun oleh guru sebagai pedoman dan acuan dalam pelaksanaan pembelgaran
yang dinilai menggunakan lembar penilaian telaan RPP yang dilakukan oleh guru

kolaborator.

3.9.3 Definisi Konseptual Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelgjaran merupakan suatu proses interaks siswa dengan guru dan sumber
belgjar pada suatu lingkungan tertentu. Aktivitas guru dalam proses pembelgjaran
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk membantu atau
mengarahkan siswa menuju tujuan dari pembelgaran. Aktivitas siswa dalam
proses pembelgjaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama
proses pembelgaran berlangsung mulai dari tahap pendahuluan, kegiatan inti
yang mencakup tahap eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi yang siswa lakukan

individu maupun bersama temannya.

3.9.4 Definis Operasional Pelaksanaan Pembelajaran

Pendidikan kewarganegaraan adalah pemahaman warga negara terhadap wahana
kewarganegaraan untuk mengembangkan kemampuan, watak dan karakter warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Kegiatan yang dimaksud dalam
penelitian ini merupakan aktivitas yang dilakukan oleh siswa yang meliputi

aktivitas pemecahan masalah, mendefiniskan dan mengorganisasikan tugas



belgjar, mengumpulkan informasi, melaksanakan eksperimen, pemecahan
masalah, merencanakan dan menyiapkan karya/tugas dan melakukan evaluasi

terhadap tugas-tugas.

3.9.5 Definisi Konseptual Sistem Penilaian
Evaluas merupakan serangkaian kegiatan pengumpulan data yang diperlukan
daam rangka menentukan keputusan terhadap sesuatu proses pembelgaran

tentang berhasi| atau tidaknya pembel gjaran tersebut.

3.9.6 Definisi Operasional Sistem Penilaian

Segala sesuatu yang berhubungan dengan data prestasi siswa yang diperoleh
melalui tes dalam bentuk esai yang telah dilakukan pengujian kevalidan dan

kereabilan soal sertatingkat kesukaran dan daya beda soal tersebut.

3.9.7 Definisi Konseptual Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan memberikan alasan, berpikir
secara reflektif dan fokus untuk menentukan apa yang akan dilakukan atau apa
yang diyakini. Tujuan berpikir kritis ialah untuk menguji suatu pendapat atau
ide, termasuk dalam proses ini adalah melakukan pertimbangan atau

pemikiran didasarkan pada pendapat yang digjukan.

3.9.8 Definisi Operasional Berpikir Kritis

Penilaian berfikir kritis dalam penelitian ini meliputi unsur-unsur praktis, reflektif,
rasional, terpercaya dan tindakan. Keempat unsur tersebut yang peneliti nilai

dalam penélitian ini.
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3.10 Teknik Analisis Data

Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian tindakan ini sangat berbeda
dengan tradis penelitian kuantitatif. Pengolahan dan analisis data penelitian
tindakan dengan menggunakan analisis deskriptif (deskriptive analysis) yang
berlangsung sepanjang penelitian, yaitu suatu analisis terhadap suatu keadaan dan
ggaa yang diuraikan menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan hingga
akhir penelitian. Kesimpulan atau hasil akhir penelitian tindakan juga merupakan
hasil kecenderungan atau konsensus secara trilanguasi dari berbagai sumber data.
Kesimpulan penelitian tindakan bukan kesimpulan tunggal hasil perhitungan
statistik, tetapi adalah merupakan analisa deskriptif terhadap berbagai sumber data
tentang variabel dan indikator yang diteliti. Kesimpulan akhir laporan penelitian
tindakan bukan kesimpulan dstatistik, karena PTK tidak mensyaratkan adanya
penggunaan statistik. Data statistik (perhitungan) hanyalah merupakan salah satu

data pelengkap (asesoris) suatu laporan deskripsi.

Sebelum melakukan analisis data, perlu dilakukan pengolahan data, yaitu mulai
dari pemilihan dan pengumpulan data dengan melakukan penyederhanaan atau
reduks data, kemudian dilakukan validasi data atau pengecekan keabsahan data
yang terkumpul,dan interpelas terhadap data dengan memberikan pemahaman
dan penjelasan. Cara analisis data secara deskriptif dapat dilakukan dengan
pemaparan data masing-masing variabel dan indikator, serta analisis deskripsi
indikator pada masing-masing siklus untuk melihat pencapaian indikator dan
pemaknaan secara reflektif intuitif keterkaitan antara data yang satu dengan yang
lainnya sehingga tampak kecenderungannya. Jadi analisis PTK bukan hanya

mendeskripsikan sgja, tetapi juga analitiknya makna (keterhubungan) satu data
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dengan data lain, tetapi bukan keterhubungan secara statistik, karena dalam PTK
tidak memenuhi syarat untuk penggunaan statistik, artinya kesimpulan akhir PTK

bukan kesimpulan perhitungan statistik secara kuantitatif.

3.10.1 Validitas

Untuk menguji validitas soal tes awal dan soal tes akhir digunakan analisis item.
Andlisis dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor butir instrumen
dengan skor total menggunakan rumus korelas product moment pearson
dibantu dengan program SPSS 17 for windows yang merujuk pada Arikunto,

(2006: 72) sebagai berikut:

Y= N 2 13 2 2 0
J;a x'- (a x)Play’- (2 y)
i N bi N b
Keterangan:
rxy . koefisen korelas antarax dan'y ryy
N : Jumlah Subyek
X . Skor item
Y . Skor total
>X . Jumlah skor items
>Y : Jumlah skor total
SX? * Jumlah kuadrat skor item
SY?  ° Jumlah kuadrat skor total
(Arikunto, 2006 : 72)
Tabel 3.5 Koefisien Korelas
Besarnya Nilai I nterpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampal dengan 0,600 Rendah
Antara 0,200 sampal dengan 0,400 Agak Rendah
Antara 0,000 sampal dengan 0,200 Sangat Rendah
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Selanjutnya perlu diuji apakah koefisien validitas tersebut signifikan pada taraf
signifikasi tertentu, artinya adanya koefisien validitas tersebut bukan karena

faktor kebetulan, tetapi diuji dengan rumus statistik t sebagai berikut:

Vn—2
Vv1i—1r2

t=r

3.10.2 Reliabilitas

Asep Hermawan (2006:126) mendefinisikan: “Reliabilitas berkaitan dengan
konsistensi akurasi dan prediktabilitas suatu alat ukur”. Berdasarkan pendapat
para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas berkaitan dengan
akurasi dan ketepatan suatu alat ukur untuk mengukur karena instrumennya
sudah baik. Perhitungan uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha,

adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

Rumus: K

Keterangan :
a = koefisien reliabilitas alpha
k = jumlah item
S = varians responden untuk item |
SX = jumlah varians skor total

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jka koefisen interna seluruh item (rl) = 0,7 maka item pertanyaan
dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi

2. Jka koefisen internal seluruh item (rl) < 0,7 maka item pertanyaan
dikatakan mempunyai reliabilitas yang rendah.
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3.10.3 Daya Pembeda

Untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk uraian adalah dengan menggunakan
rumus berikut ini :

_ Mean kelompok atas - Mean kelompok bawah
Skor maksimum soal

DP

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas dapat menggambarkan
tingkat kemampuan soal dalam membedakan antar peserta didik yang sudah
memahami materi yang diujikan dengan peserta didik yang belum/tidak
memahami materi yang diujikan. Adapun klasifikasinya adalah seperti berikut ini:
0,40-1,00 soal diterimabaik

0,30- 0,39  sod diterimatetapi perlu diperbaiki

0,20-0,29  sod diperbaiki
0,19-0,00  soal tidak dipakai/dibuang

3.10.4 Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran tiap butir, dihitung dengan rumus :

p=NB
n
Keterangan :
P = tingkat kesukaran butir tes
nB = banyaknya subyek yang menjawab soa dengan betul
n = jumlah subyek (testee) seluruhnya

Kriteriatingkat kesukaran (P) :

0,00 - 0,29 = sukar
0,30 - 0,70 = sedang
0,71 - 1,00 = mudah



89

3.11 Hasil Uji Instrumen Pemahaman Siswa
3.11.1 Instrumen Pemahaman Siswa Siklus 1

Sebelum soal siklus 1 digunakan untuk mengukur pemahaman siswa, terlebih
dahulu peneliti melakukan uji coba instrumen tes yang berupa 20 soal tes pilihan

ganda dengan bantuan program SPSS 17 dan hasilnya sebagai berikut:

Tabel 3.6 Validitas dan Reliabilitas Soal Siklus 1

No. Pear son Kesimpulan Cronbach's Kesimpulan
Soal Correlation Alphaif Item
soal 1 0.677 valid 0.905 reliabel
soal 2 0.785 valid 0.905 reliabel
soal 3 0.677 valid 0.905 reliabel
sodl 4 0.678 valid 0.960 reliabel
soal 5 0.667 valid 0.915 reliabel
soal 6 0.786 valid 0.915 reliabel
soal 7 0.634 valid 0.922 reliabel
soal 8 0.875 valid 0.934 reliabel
soal 9 0.897 valid 0.935 reliabel
soal 10 0.894 valid 0.952 reliabel
soal 11 0.596 valid 0.925 reliabel
soal 12 0.979 valid 0.922 reliabel
soal 13 0.892 valid 0.937 reliabel
soal 14 0.750 valid 0.972 reliabel
soal 15 0.794 valid 0.952 reliabel
soal 16 0.737 valid 0.522 reliabel
soal 17 0.766 valid 0.939 reliabel
soal 18 0.554 valid 0.905 reliabel
soal 19 0.651 valid 0.951 reliabel
soal 20 0.741 valid 0.911 reliabel

Berdasarkan hasil andlisis validitas didapatkan nilai korelas antara skor item
dengan skor total, setelah itu nilai ini kemudian kita bandingkan dengan nilai r
tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) =
44, maka didapat r tabel sebesar 0,297 (lihat pada lampiran tabel r). Berdasarkan

hasil analisis di dapat nilai korelasi untuk semua item soal nilai lebih dari 0, 297.
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Karena koefisien korelas pada item soa nilai lebih dari 0,297 maka dapat
dismpulkan bahwa item-item tersebut berkorelasi signifikan dengan skor total

sehingga dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut valid.

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas didapatkan Cronbach's Alpha if Item, inilah
nilai korelasi yang didapat. Nilai korelasi ini kemudian dibandingkan dengan nilai
r tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) =
44, maka didapat r tabel sebesar 0,297. Berdasarkan hasil analisis nilai conbrach’s
alpha masing item di atas lebih dari 0,297 atau secara keseluruhan instrument pun

dinyatakan reliabel.

Tabel 3.7 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Soal Siklus 1

leéglr Pemlk?g: (%) Kéﬂi%'ﬁiﬁ Korelas Sign. Korelas
1. 51,00 Sedang 0,854 Sangat signifikan
2. 89,00 Sedang 0,836 Sangat signifikan
3. 46,00 Sedang 0,718 Sangat signifikan
4, 30,00 Sedang 0,516 Sangat signifikan
5. 68,00 Sedang 0,600 Sangat signifikan
6. 63,00 Sedang 0,675 Sangat signifikan
7. 59,00 Sedang 0,573 Sangat signifikan
8. 46,00 Sedang 0,534 Sangat signifikan
9. 96,00 Sedang 0,659 Sangat signifikan
10. 49,00 Sedang 0,579 Sangat signifikan
11. 38,00 Sedang 0,462 Sangat signifikan
12. 38,00 Sedang 0,580 Sangat signifikan
13. 40,00 Sedang 0,458 Sangat signifikan
14. 30,00 Sedang 0,860 Sangat signifikan
15. 70,00 Sedang 0,508 Sangat signifikan
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0 et e) ke | Kordas | Sgn Kordas
16. 44,00 Sedang 0,598 Sangat signifikan
17. 79,00 Sedang 0,586 Sangat signifikan
18. 58,00 Sedang 0,414 Sangat signifikan
19. 66,00 Sedang 0,519 Sangat signifikan
20. 61,25 Sedang 0,620 Sangat signifikan

Tabel di atas menyatakan bahwa seluruh soal akhir siklus 1 mempunyai tingkat

kesukaran sedang dan untuk analisis daya pembeda soal mempunya daya

pembeda sangat tinggi. Sehingga soal dapat diterima dengan baik dan semua soal

terwakili materi yang akan dicapai sehinggatidak perlu perubahan untuk soal.

3.11.2 Instrumen Pemahaman Siswa Siklus 2

Sebelum soal siklus 2 digunakan untuk mengukur pemahaman siswa, terlebih

dahulu peneliti melakukan uji coba instrumen tes yang berupa 20 soal tes pilihan

ganda dengan bantuan program SPSS 17 dan hasilnya sebagai berikut:

Tabel 3.8 Validitas dan Reabilitas Soa Siklus 2

No. Pear son Kesimpulan Cronbach's Kesimpulan
Soal Correlation Alphaif Item

soal 1 0.874 valid 0.922 reliabel
soal 2 0.639 valid 0.934 reliabel
soal 3 0.582 valid 0.935 reliabel
sod 4 0.870 valid 0.922 reliabel
soal 5 0.874 valid 0.922 reliabel
soal 6 0.867 valid 0.922 reliabel
soal 7 0.618 valid 0.935 reliabel
soal 8 0.874 valid 0.922 reliabel
soal 9 0.867 valid 0.922 reliabel
soal 10 0.874 valid 0.922 reliabel
soal 11 0.556 valid 0.939 reliabel
soal 12 0.679 valid 0.905 reliabel
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No. Pear son K esimpulan Cronbach's Kesimpulan

Soal Correlation Alphaif Item
soa 13 0.882 Valid 0.905 reliabel
sod 14 0.850 Valid 0.960 reliabel
soa 15 0.774 Valid 0.915 reliabel
sod 16 0.556 Valid 0.989 reliabel
soa 17 0.689 Valid 0.974 reliabel
soa 18 0.642 Valid 0.975 reliabel
soa 19 0.680 Valid 0.962 reliabel
soa 20 0.644 Valid 0.952 reliabel

Berdasarkan hasil anadlisis validitas didapatkan nilai korelasi antara skor item
dengan skor total, setelah itu nilai ini kemudian kita bandingkan dengan nilai r
tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) =
44, maka didapat r tabel sebesar 0,297 (lihat pada lampiran tabel r). Berdasarkan
hasil analisis di dapat nilai korelasi untuk semuaitem soa nilai Iebih dari 0, 297.
Karena koefisien korelas pada item soa nilai lebih dari 0,297 maka dapat
dismpulkan bahwa item-item tersebut berkorelasi signifikan dengan skor total

sehingga dapat disimpulkan bahwa butir instrumen pada siklus 2 tersebut valid.

Dari hasil analisis reliabilitas didapatkan Cronbach's Alpha if Item, inilah nilai
korelasi yang didapat. Nilai korelasi ini kemudian dibandingkan dengan nilai r
tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) =
44, maka didapat r tabel sebesar 0,297. Berdasarkan hasil analisis nilai conbrach’s
alpha masing item di atas lebih dari 0,297 atau secara keseluruhan instrument pun

dinyatakan reliabel.



93

Tabel 3.9 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Soal Siklus 2

| pembat ) ke | Kordas | Sgn Kordas
1. 56,00 Sedang 0,654 Sangat signifikan
2. 86,00 Sedang 0,865 Sangat signifikan
3. 46,00 Sedang 0,744 Sangat signifikan
4, 94,00 Sedang 0,544 Sangat signifikan
5. 82,00 Sedang 0,543 Sangat signifikan
6. 80,00 Sedang 0,785 Sangat signifikan
7. 85,00 Sedang 0,553 Sangat signifikan
8. 78,00 Sedang 0,555 Sangat signifikan
9. 77,00 Sedang 0,864 Sangat signifikan
10. 96,00 Sedang 0,553 Sangat signifikan
11. 56,00 Sedang 0,874 Sangat signifikan
12. 55,00 Sedang 0,653 Sangat signifikan
13. 67,00 Sedang 0,986 Sangat signifikan
14. 69,00 Sedang 0,667 Sangat signifikan
15. 66,00 Sedang 0,875 Sangat signifikan
16. 98,00 Sedang 0,778 Sangat signifikan
17. 76,00 Sedang 0,874 Sangat signifikan
18. 67,00 Sedang 0,886 Sangat signifikan
19. 94,00 Sedang 0,542 Sangat signifikan
20. 68,25 Sedang 0,874 Sangat signifikan

Tabel diatas menyatakan bahwa seluruh soal akhir siklus 2 mempunyai tingkat
kesukaran sedang dan untuk analisis daya pembeda soal mempunya daya
pembeda sangat tinggi. Sehingga soa dapat diterima dengan baik dan semua soal

terwakili materi yang akan dicapai sehingga tidak perlu perubahan untuk soal.
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3.11.3 Instrumen Pemahaman Siswa Siklus 3

Sebelum soal siklus 3 digunakan untuk mengukur pemahaman siswa, terlebih
dahulu peneliti melakukan uji coba instrumen tes yang berupa 20 soal tes pilihan

ganda dengan bantuan program SPSS 17 dan hasilnya sebagai berikut:

Tabel 3.10 Validitas dan Reabilitas Soal Siklus 3

No. Pear son K esimpulan Cronbach's Kesimpulan
Soal Correlation Alphaif Item
soal 1 0.937 valid 0.905 reliabel
soal 2 0.679 valid 0.905 reliabel
soal 3 0.982 valid 0.905 reliabel
soal 4 0.604 valid 0.960 reliabel
soal 5 0.882 valid 0.915 reliabel
soal 6 0.767 valid 0.915 reliabel
soal 7 0.628 valid 0.922 reliabel
soal 8 0.875 valid 0.934 reliabel
soal 9 0.897 valid 0.935 reliabel
soal 10 0.894 valid 0.952 reliabel
soal 11 0.596 valid 0.925 reliabel
soal 12 0.979 valid 0.922 reliabel
soal 13 0.892 valid 0.937 reliabel
soal 14 0.750 valid 0.972 reliabel
soal 15 0.794 valid 0.952 reliabel
soal 16 0.737 valid 0.522 reliabel
soal 17 0.766 valid 0.939 reliabel
soal 18 0.554 valid 0.905 reliabel
soal 19 0.651 valid 0.951 reliabel
soal 20 0.741 valid 0.911 reliabel

Berdasarkan hasil andlisis validitas didapatkan nilai korelas antara skor item
dengan skor total, setelah itu nilai ini kemudian kita bandingkan dengan nilai r
tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) =
44, maka didapat r tabel sebesar 0,297 (lihat pada lampiran tabel r). Berdasarkan
hasil analisis di dapat nilai korelasi untuk semua item soal nilai lebih dari 0, 297.

Karena koefisien korelas pada item soa nilai lebih dari 0,297 maka dapat
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dismpulkan bahwa item-item tersebut berkorelasi signifikan dengan skor total

sehingga dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut valid.

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas didapatkan Cronbach's Alpha if Item. Nilai
korelasi ini kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 44, maka didapat r tabel
sebesar 0,297. Berdasarkan hasil analisis nilai conbrach’s alpha semua soal di

atas 0,297 atau secara keseluruhan instrument pada siklus 3 dinyatakan reliabel.

Tabel 3.11 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Soal Siklus 3

Soal | Pembeoa (%) Comiaran | Kordas | Sign.Korelas
1 65,00 Sedang 0,774 Sangat signifikan
2. 44,00 Sedang 0,887 Sangat signifikan
3. 35,00 Sedang 0,764 Sangat signifikan
4, 67,00 Sedang 0,544 Sangat signifikan
5. 48,00 Sedang 0,740 Sangat signifikan
6. 68,00 Sedang 0,674 Sangat signifikan
7. 57,00 Sedang 0,532 Sangat signifikan
8. 85,00 Sedang 0,584 Sangat signifikan
0. 78,00 Sedang 0,687 Sangat signifikan
10. 57,00 Sedang 0,789 Sangat signifikan
11. 88,00 Sedang 0,487 Sangat signifikan
12. 86,00 Sedang 0,553 Sangat signifikan
13. 84,00 Sedang 0,444 Sangat signifikan
14. 78,00 Sedang 0,868 Sangat signifikan
15. 56,00 Sedang 0,586 Sangat signifikan
16. 79,00 Sedang 0,763 Sangat signifikan
17. 68,00 Sedang 0,794 Sangat signifikan
18. 97,00 Sedang 0,684 Sangat signifikan
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Butir Daya Tingkat . . :
Soal | Pembeda (%) | Kesukaran Korelas Sign. Korelas
19. 76,00 Sedang 0,686 Sangat signifikan
20. 78,25 Sedang 0,895 Sangat signifikan

Tabel diatas menyatakan bahwa seluruh soal akhir siklus 3 mempunyai tingkat
kesukaran sedang dan untuk analisis daya pembeda soal mempunya daya
pembeda sangat tinggi. Sehingga soal dapat diterima dengan baik dan semua soal

terwakili materi yang akan dicapai sehinggatidak perlu perubahan untuk soal.

3.12 Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Perencanaan pembelgaran menggunakan pembelgaran berbasis masaah
sosial, apabila penilaian telah rencana pembel gjaran yang dilakukan oleh guru
kolaborator telah mencap nilai 80 atau dalam katagori baik.

2. Pelaksanaan pembelgjaran, apabila penilaian pelaksanaan pembelgaran yang
dilakukan oleh guru kolaborator telah mencap nila 80 atau dalam katagori
bak.

3. Keterampilan berpikir kritis, apabila terjadi perubahan perilaku siswa pada
aspek praktis, reflektif, rasional, terpercaya, dan tindakan mencapai lebih
dari 75% siswa..

4. Pemahaman pelgaran PKn siswa, apabila tingkat pemahaman siswa telah

mencapai lebih dari 75% siswatuntas.



